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ABSTRACT 

Statistics is one of the compulsory courses given to non-STEM majors at UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. The application of statistics is needed as a tool to 

complete research which is one of the tri dharma in university. The application of 

statistics can also improve students' critical thinking.  Therefore, engagement in 

statistics courses is an interesting problem to study. One of the factors that influence 

engagement is attitude towards mathematics. This study aims to determine the 

relationship between attitudes towards mathematics and engagement in statistics 

courses for non-STEM students at Sunan Kalijaga State Islamic University 

Yogyakarta. The method used in this research is quantitative correlation. The 

subjects who participated in this study were 320 students who had been determined 

using the quota sampling technique. The measuring instruments used in this study 

are the adoption of the Scale of Student Engagement in Statistics (SSES) and the 

adoption of the Survey of Attitudes towards Statistics (SATS-28). Data analysis 

was conducted using simple linear regression method. Hypothesis testing showed 

that there was a positive relationship between attitudes towards mathematics and 

student engagement in statistics courses as indicated by a significance value of p < 

0.001 with an effect size of 33.3%. The results of this study can be used as 

evaluation material for related educational institutions and the teachers or lecturers 

involved. This research can also be a reflection material for students regarding their 

engagement in statistics courses. 

Keywords: Statistics, Attitude towards Mathematics, Engagement, Non-STEM 

students. 
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INTISARI 

Statistika merupakan salah satu mata kuliah wajib yang diberikan pada jurusan non-

STEM di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Aplikasi statistik dibutuhkan sebagai 

alat bantu untuk menyelesaikan penelitian yang merupakan salah satu tri dharma 

dalam perguruan tinggi. Penerapan statistik juga dapat meningkatkan daya berpikir 

kritis mahasiswa.  Oleh karena itu keterlibatan di mata kuliah statistika menjadi 

masalah menarik untuk diteliti. Salah satu faktor yang mempengaruhi keterlibatan 

yaitu sikap terhadap matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara sikap terhadap matematika dengan keterlibatan di mata kuliah 

statistika pada mahasiswa non-STEM di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif 

korelasional. Subjek yang berpartisipasi dalam penelitian ini sejumlah 320 

mahasiswa yang telah ditentukan menggunakan teknik quota sampling. Alat ukur 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu adopsi Scale of Student Engagement in 

Statistics (SSES) dan adopsi Survey of Attitudes towards Statistics (SATS-28). 

Analisis data dilakukan dengan metode regresi linear sederhana. Uji hipotesis 

menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan positif antara sikap terhadap 

matematika dengan keterlibatan mahasiswa di mata kuliah statistika yang 

ditunjukkan melalui nilai signifikansi p < 0,001 dengan effect size sebesar 33,3%. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi instansi pendidikan 

terkait beserta pihak guru atau dosen yang terlibat. Penelitian ini juga dapat menjadi 

bahan refleksi bagi mahasiswa terkait keterlibatannya pada mata kuliah statistika.  

Kata Kunci: Statistika, Sikap terhadap Matematika, Keterlibatan, Mahasiswa 

Non-STEM 

 

  



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Statistika merupakan mata kuliah yang mempelajari mengenai teknik 

pengumpulan data, pengolahan, penyajian, hingga analisis data untuk memecahkan 

suatu permasalahan yang terjadi di masyarakat (Waruwu et al., 2022; Syahri, 2014). 

Statistika merupakan salah satu mata kuliah yang diberikan untuk mahasiswa di 

perguruan tinggi, salah satunya di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Tidak hanya jurusan STEM (Science, Technology, Engineering, Math) 

yang mendapatkan mata kuliah ini, jurusan sosial hingga keagamaan juga 

mendapatkan mata kuliah statistika.  

Dalam dunia pembelajaran, statistika seringkali dianggap sebagai mata 

kuliah yang menakutkan, menyulitkan, membosankan, dan menimbulkan 

kecemasan (Hardjito, 2022; Sandoz & Hebert, 2017). Anggapan negatif inilah yang 

membuat mahasiswa memiliki minat yang rendah dan enggan untuk mendalami 

lebih jauh mengenai mata kuliah statistika (Doménech & Mirabent, 2019). 

Mahasiswa tidak menyadari betapa pentingnya ilmu statistika bagi kehidupan. 

Padahal ilmu statistika dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari maupun di dunia 

kerja seperti lingkup bisnis dan industri (Syahri, 2014). 

Umumnya ilmu statistika dibutuhkan untuk pengembangan di lingkup 

STEM (Science, Technology, Engineering, Math). Namun, akhir-akhir ini ilmu 

statistika juga dibutuhkan sebagai landasan pengembangan ilmu sosial. Ilmu 

statistika juga mengambil peran sebagai metode pengumpulan data kuantitatif 
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untuk berbagai bidang seperti manajemen, akuntansi, psikologi, pendidikan, serta 

pemerintahan yang mencakup pencatatan kelahiran, kematian, maupun data terkait 

perpindahan penduduk (Yulianto & Setiadi, 2020).  

Salah satu tujuan dari UIN Sunan Kalijaga yaitu menjadi pusat studi yang 

unggul dalam bidang kajian dan penelitian. Penelitian memerlukan sebuah metode 

untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan. Pada penggunaan metodologi 

kuantitaif, peranan statistika dibutuhkan sebagai alat untuk analisis dan interpretasi 

data penelitian guna mendapatkan jawaban hipotesis atas permasalahan penelitian. 

(Tayeb et al., 2014). Selain itu, mahasiswa juga diwajibkan untuk menyelesaikan 

penelitian ilmiah berupa tugas akhir skripsi sebagai sebuah syarat kelulusan 

(Hardjito, 2022). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa statistika merupakan 

mata kuliah penting yang diberikan untuk seluruh mahasiswa termasuk jurusan 

non-STEM dan keagamaan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Sebagai seorang mahasiswa, statistika dapat menjadi sarana untuk 

mengasah kemampuan berpikir kritis. Dari bekal pengetahuan statistika, seorang 

mahasiswa dapat menolak atau menerima fakta yang tersaji dari sebuah data 

statistik. Penyajian data statistik yang bersifat empiris dan objektif mendorong 

mahasiswa untuk memberikan penilaian yang didasarkan pada fakta serta bukan 

sekedar asumsi pribadi semata. Aplikasi ilmu statistika inilah yang mengasah 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa, karena proses memahami, evaluasi, dan 

interpretasi data menjadi suatu informasi yang dapat dipastikan kebenarannya 

membutuhkan peran analisis dari masing-masing individu (Asti & Andriyani, 

2022).  
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Tujuan diberikannya mata kuliah statistika yaitu untuk memastikan 

mahasiswa mampu menerapkan pemikiran statistik di dunia nyata (Rosli et al., 

2017). Oleh sebab itulah pemberian mata kuliah statistika pada mahasiswa 

merupakan sebuah kebutuhan yang mendasar. Dengan adanya mata kuliah 

statistika, diharapkan mahasiswa mampu mengikuti dan terlibat secara aktif pada 

mata kuliah statistika, sehingga dapat membantu mahasiswa dalam penyusunan 

skripsi untuk menyelesaikan studinya dengan mudah (Koh & Zawi, 2014) 

Permasalahan yang melibatkan mahasiswa dalam proses pembelajaran 

statistika disebut dengan keterlibatan mahasiswa atau student engagements. 

Keterlibatan mahasiswa merupakan proses terikatnya mahasiswa pada kegiatan 

akademik dan non akademik yang ditampilkan selama pembelajaran berlangsung 

(Fredricks et al., 2004). Wujud dari keterlibatan mahasiswa meliputi usaha dan 

ketekunan, reaksi afektif yang ditunjukkan, atau upaya yang dilakukan untuk 

menguasai tugas-tugas akademik (Lazarides & Rubach, 2017). Keterlibatan 

mahasiswa menjadi permasalahan yang menarik karena berkaitan dengan proses 

pembelajaran yang memiliki keterkaitan dengan mahasiswa, dosen, serta 

universitas. 

Meskipun mahasiswa sudah mengetahui urgensi dari mata kuliah statistika, 

namun tetap ditemukan permasalahan di lapangan. Masalah muncul karena 

mahasiswa tidak menghargai mata kuliah statistik secara serius dan menyebabkan 

turunnya motivasi mereka (Irvine, 2020; Rosli et al., 2017). Hasil penelitian 

mengungkap rendahnya keterikatan mahasiswa ketika proses pembelajaran 
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statistika yang terklasifikasi kedalam tiga bentuk dimensi yaitu perilaku, kognitif, 

dan emosi menurut Fredricks et al. (2004).  

Permasalahan keterlibatan yang berkaitan dengan aspek emosi dapat 

diidentifikasi melalui perasaan, rasa ketertarikan, maupun minat yang muncul 

ketika mahasiswa bersinggungan dengan keilmuan statistika. Putri dan Trisnawati 

(2022) menyatakan bahwa statistika identik dengan operasi hitungan dalam 

penerapannya. Mahasiswa dengan daya penalaran kuantitatif rendah memiliki 

anggapan bahwa mata kuliah statistika tidak menarik sehingga berimbas kepada 

keterlibatan mereka. Persepsi itulah yang dapat menimbulkan perasaan bosan, 

malas, hingga rendahnya minat belajar mahasiswa terhadap statistika. 

Problematika selanjutnya terkait keterlibatan emosional yaitu kecemasan 

mahasiswa ketika proses pembelajaran statistika. Kecemasan tersebut meliputi 

perasan cemas dan takut untuk meminta bantuan kepada orang lain, menghadapi 

kelas, menghadapi ujian, serta perasaan cemas terhadap pengajar mata kuliah 

statistika (Dzulfikar, 2021). Studi pada 167 mahasiswa menunjukkan hasil bahwa 

sebesar 98,2% atau sebanyak 164 mahasiswa mengalami perasaan cemas dengan 

kategori sedang hingga tinggi (Dzulfikar, 2021). Perasaan cemas tersebut akan 

memberikan hambatan dalam proses pembelajaran (Lavasani et al., 2014).  

Rizki dan Fauziddin (2021) juga mengungkap rendahnya keterlibatan 

mahasiswa yang dapat diidentifikasi melalui tingkah laku yang ditunjukkan selama 

pembelajaran berlangsung. Masih adanya mahasiswa yang tertidur di barisan 

belakang kelas ketika dosen sedang menjelaskan materi menjadi satu bukti nyata 
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bahwa mahasiswa tidak memahami urgensi dari mata kuliah statistika. 

Ketidakmauan untuk mencari tahu lebih dalam terkait materi yang tidak di mengerti 

merepresentasikan rendahnya kesadaran mahasiswa. Kehadirannya di kelas hanya 

sebatas untuk menggugurkan kewajiban dan proses pembelajaran hanya terjadi di 

tahap permukaan (Setiamurti et al., 2023).  

Aspek keterlibatan kognitif berkaitan dengan strategi berpikir dan belajar 

yang efektif (Jamain et al., 2024). Permasalahan yang ditemui berkaitan dengan 

keterlibatan kognitif telah diungkap oleh penelitian milik Irsyad et al. (2020). Hasil 

observasi yang dilakukan terhadap mahasiswa Universitas PGRI Semarang 

menunjukkan rendahnya keterlibatan di mata kuliah statistika yang teridentifikasi 

melalui aspek kognitif. Mahasiswa jarang mengajukan pertanyaan terkait materi 

yang sedang diajarkan. Mahasiswa hanya menerima materi yang diberikan oleh 

dosen tanpa ada usaha untuk mendalami lebih lanjut terkait materi yang 

disampaikan. Hal ini dibuktikan oleh jumlah view dan download materi yang di 

upload oleh dosen pada situs pembelajaran.  

Penelitian milik Afifah dan Wicaksana (2014) mengungkap hasil belajar 

mahasiswa IKIP PGRI Madiun di mata kuliah statistika. Hasil evaluasi belajar 

tersebut memerlukan perhatian lebih dikarenakan sebesar 70% mahasiswa memiliki 

predikat nilai B kebawah. Hanya 30% mahasiswa yang memiliki nilai memuaskan 

dengan predikat diatas B. Hasil belajar juga dapat menjadi bentuk representatif dari 

keterlibatan kognitif. Rendahnya nilai hasil belajar mahasiswa dikarenakan oleh 

kurangnya upaya mahasiswa dalam mendalami materi. 
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Keterlibatan mahasiswa dapat diartikan sebagai rasa kepemilikan 

(belonging) sebagai seorang siswa, hadir dalam proses pembelajaran, serta 

memiliki rasa motivasi dan bahagia apabila waktunya dihabiskan untuk 

pembelajaran (Anggraini & Chusairi, 2022). Keterlibatan mendorong mahasiswa 

untuk merasakan keterikatan dengan pembelajaran dalam konteks yang positif. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa keterlibatan akan membawa keberhasilan bagi 

mahasiswa di dunia pendidikannya (Wang & Holcombe, 2010). Keberhasilan yang 

dimaksud lebih merujuk pada pengalaman proses belajar, dimana mahasiswa 

mampu menyusun ulang informasi dan pengetahuan yang diterima selama proses 

pembelajaran (Sari et al., 2022). 

Poin penting dari keterlibatan mahasiswa yaitu proses pemaknaan 

pembelajaran. Pemaknaan dapat dilakukan dengan mengintegrasikan dan 

merefleksikan pengetahuan yang dipelajari dalam kehidupan pribadi atau 

pengalaman hidup (Setiamurti et al., 2023). Hal tersebut juga berlaku pada 

keterlibatan di mata kuliah statistika, dimana poin pentingnya yaitu dengan 

diterapkannya ilmu statistika di kehidupan sehari-hari mahasiswa (Syahri, 2014). 

Oleh karena itu, untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran statistika, 

keterlibatan dari mahasiswa menjadi satu hal yang perlu diperhitungkan. 

Keterlibatan mahasiswa penting untuk diberikan atensi karena mampu 

mempengaruhi hasil belajar dan prestasi pada mahasiswa. Individu dengan 

keterlibatan mahasiswa yang tinggi memiliki perilaku yang tekun dan giat dalam 

belajar. Sangat memungkinkan bahwa individu yang tekun dan giat dalam 

belajarnya akan memiliki prestasi belajar yang baik (Sa’adah & Ariati, 2020). 
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Individu dengan keterlibatan mahasiswa rendah cenderung menghindari tugas dan 

memiliki rasa tanggung jawab yang rendah akan pendidikannya (Sari et al. , 2022). 

Oleh karena itu bisa dikatakan bahwa keterlibatan mahasiswa dapat menjadi faktor 

prediksi dari keberhasilan mahasiswa di bidang pendidikan (Shernoff et al., 2003) 

Keterlibatan mahasiswa menjadi tolak ukur kualitas suatu pembelajaran. 

Kualitas pembelajaran yang baik akan menumbuhkan sumber daya yang unggul  

(Zakaria & Syamaun, 2017). Dalam upaya menciptakan baiknya kualitas 

pembelajaran tidak hanya melibatkan pihak universitas atau dosen sebagai pelaku. 

Pembelajaran interaktif sebagai salah satu strategi dalam mengoptimalkan kualitas 

pembelajaran juga membutuhkan peran keterlibatan mahasiswa (Nurhusain & 

Hadi, 2021). 

Hal lain yang mendasari pentingnya keterlibatan mahasiswa yaitu berkaitan 

dengan stress akademik. Ketika dihadapkan dengan stressor akademik, individu 

dengan keterlibatan mahasiswa tinggi cenderung memiliki pemikiran yang lebih 

optimis (Nurrahma et al., 2021). Mereka akan mencari cara untuk menyelesaikan 

dan menuntaskan permasalahan tersebut. Individu dengan keterlibatan mahasiswa 

rendah cenderung lebih beresiko ketika dihadapkan dengan stressor. Sikap pasifnya 

akan menimbulkan rasa bosan dan kecemasan dalam diri mahasiswa (Skinner et al., 

2016) 

Tinggi rendahnya keterlibatan mahasiswa yang ditampilkan oleh individu 

tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi. Faktor-faktor tersebut terbagi 

menjadi dua, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri mahasiswa dan faktor 



8 

 

eksternal yang berasal dari luar diri mahasiswa. Faktor eksternal berupa school level 

dan classroom context yang terdiri dari dukungan dosen, dukungan teman sebaya, 

dukungan otonomi, struktur kelas, serta karakteristik tugas. Sedangkan faktor 

internal keterlibatan mahasiswa berupa attitude (sikap), anxiety (kecemasan), 

ability (kemampuan) serta individual needs (kebutuhan individu) yang mencakup 

need for relatedness (kebutuhan akan keterhubungan), need for autonomy 

(kebutuhan akan otonomi), dan need for competence (kebutuhan akan kompetensi) 

(Fredricks et al., 2004).  

Karakteristik keilmuan yang rumit dan penuh dengan tantangan akan 

mempengaruhi persepsi mahasiswa. Persepsi baik maupun buruk mahasiswa 

mengenai suatu kajian keilmuan akan berpengaruh terhadap keterlibatannya di 

kelas (Fredricks et al., 2004). Pandangan terhadap tugas atau suatu konsep keilmuan 

yang positif menimbulkan sikap positif, rasa ingin tahu dan minat belajar yang 

tinggi. Namun, sebaliknya, pandangan yang negatif akan menimbulkan sikap 

negatif,  minat yang rendah, serta perilaku menghindar dari proses pembelajaran 

mata kuliah terkait (Seruni & Hikmah, 2015).  

Karakteristik matematika sering dianggap sebagai sebuah disiplin ilmu yang 

sulit dan rumit karena selalu berhubungan dengan rumus, angka, dan berbagai 

operasi hitung (Aprilia & Fitriana, 2022). Matematika merupakan dasar bagi 

seorang mahasiswa untuk mempelajari statistika. Beberapa konsep hitung 

matematika diperlukan sebagai bekal untuk mempelajari statistika sebagai bentuk 

ilmu terapan (Cantillo et al., 2020).  
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 Mahasiswa harus menguasai keterampilan dasar matematika seperti aljabar 

sederhana dan kalkulus sebagai dasar agar mudah untuk menguasai keilmuan 

statistika (Wahyuni & Fatimah, 2021). Selain itu, tidak hanya statistika yang 

membutuhkan peran matematika sebagai landasan dasar, namun bidang sains, 

teknologi, serta ekonomi juga bersinggungan dengan matematika (Mazana et al., 

2018). Hal ini menunjukkan betapa pentingnya pandangan positif mahasiswa 

terhadap matematika sebagai dasar ilmu yang sangat dibutuhkan pada berbagai 

bidang keilmuan.   

Latar belakang dan sikap terhadap matematika menjadi prediktor dalam 

kinerja mahasiswa (Gopal et al., 2018). Sikap merupakan sebuah tanggapan dari 

persepsi individu mengenai suatu objek (Wangdi, 2023). Pada konteks penelitian 

ini, sikap berarti tanggapan mahasiswa terkait bagaimana mereka mempersepsikan 

keilmuan matematika. Persepsi kemampuan dan kegunaan serta kepercayaan diri 

akan memprediksi sikap mahasiswa terhadap matematika (Doménech & Mirabent, 

2019). 

Sikap terhadap matematika memiliki beberapa komponen, diantaranya yaitu 

afek (perasaan siswa terhadap matematika), kompetensi kognitif (persepsi 

kemampuan intelektual mahasiswa), nilai (persepsi mengenai relevansi ilmu 

matematika dengan kehidupan), dan kesulitan (persepsi mengenai sulitnya ilmu 

matematika) (Schau et al., 1995). Sikap yang terbentuk melalui disposisi mahasiswa 

terhadap pengalaman belajar matematika dapat mempengaruhi keterlibatan dalam 

pembelajaran (Stanisavljevic et al., 2014; Zorbaz et al., 2018). 
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Sikap mahasiswa akan keilmuan matematika termasuk komponen yang 

krusial untuk meningkatkan motivasi dan semangat dalam pencapaian 

pembelajaran statistika (Ferla et al., 2010). Sikap yang positif juga mengembangkan 

rasa keingintahuan mahasiswa terhadap materi yang diberikan (Erdoğdu, 2019). 

Untuk itu, kesan yang baik terhadap matematika perlu ditumbuhkan sebagai upaya 

mengembangkan sikap yang positif, sehingga mampu memberikan keterlibatan 

aktif dalam pembelajaran (Hastiana & Hidayah, 2021). 

Sikap mahasiswa yang cenderung negatif akan menimbulkan keterlibatan 

yang buruk selama pembelajaran. Hal ini dikarenakan mahasiswa yang lebih 

mengingat kesulitan ilmu matematika dibandingkan dengan manfaatnya dan 

menganggapnya sebagai sebuah hambatan (Lavidas et al., 2021). Selain itu, 

mahasiswa dengan sikap yang negatif akan menganggap matematika sebagai hal 

yang tidak diperlukan serta tidak mau menghabiskan waktunya untuk pembelajaran 

(Dogan, 2015). Sikap negatif dan prasangka buruk akan membuat mahasiswa 

menyerah dalam mendalami matematika dan terapannya (Doménech & Mirabent, 

2019). 

Berdasarkan hasil temuan dan pemaparan diatas, ditemukan permasalahan 

pada mahasiswa ketika pembelajaran statistika berlangsung. Tentunya 

permasalahan yang timbul ketika pembelajaran statistika dapat dipengaruhi oleh 

berbagai hal. Secara khusus, peneliti ingin melihat apakah terdapat hubungan antara 

sikap terhadap matematika dengan keterlibatan mahasiswa di mata kuliah statistika 

pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan jurusan non-STEM. 
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B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara sikap terhadap 

matematika dan keterlibatan pada mahasiswa non-STEM UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta terhadap mata kuliah statistika.  

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran dan 

pengetahuan yang berkaitan dengan bidang psikologi, khususnya pada 

bidang psikologi pendidikan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

tambahan sumber referensi yang berkaitan dengan topik sikap terhadap 

matematika dan keterlibatan mahasiswa di mata kuliah statistika. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan manfaat praktis bagi 

pihak-pihak yang terkait, seperti: 

a. Bagi mahasiswa  

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi subjek sebagai 

informasi dan bahan evaluasi diri terkait sikap mereka terhadap 

matematika dan keterlibatannya ketika pembelajaran di kelas 

statistika. Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan dapat 

menumbuhkan kesadaran bagi mahasiswa mengenai pentingnya 

pandangan yang positif terhadap matematika untuk meningkatkan 
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keterlibatan terhadap mata kuliah statistika agar mendukung 

terciptanya kesuksesan akademik di jenjang perguruan tinggi. 

b. Bagi guru, dosen, atau pengajar 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi guru, dosen, dan 

pengajar yang terlibat dalam pembelajaran matematika. Penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi, pertimbangan, dan 

evaluasi untuk menciptakan suasana dan strategi pembelajaran yang 

menyenangkan, serta dapat meningkatkan minat, motivasi, 

semangat belajar, dan persepsi positif siswa, sehingga diharapkan 

tingkat sikap terhadap matematika siswa berada dalam kategori yang 

baik.  

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi bahan kajian bagi peneliti selanjutnya 

yang akan mengangkat permasalahan sikap terhadap matematika 

dan keterlibatan mahasiswa yang serupa.  

D. Keaslian Penelitian 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik sikap 

mahasiswa dan keterlibatan yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu, beberapa 

diantaranya yaitu: 
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Tabel 1. Literature Review 

No Nama Penulis Judul Tahun Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1.  Konstantinos 

Lavidas, Tasos 

Barkatsas, 

Dionisios 

Manesis, & 

Vasilios 

Gialamas. 

A structural equation 

model investigating 

the impact of tertiary 

students’ attitudes 

toward statistic, 

perceived 

competence at 

mathematics, and 

engagement on 

statistics 

performance.  

2020 Student attitude 

toward statistics, 

Schau: 2003 

Kuantitatif SATS-28 170 

mahasiswa 

PAUD di 

sebuah 

universitas di 

Yunani 

Statistics 

performance 

bergantung pada 

perceived competence 

mahasiswa terhadap 

matematika dan 

engagement mereka 

dalam proses 

pembelajaran. 

Semakin tinggi 

perceived competence 

dan student 

engagement, maka 

performance dalam 

statistika juga akan 

lebih tinggi  

2.  Selen Dermitaz 

Zorbaz, Osman 

Zorbaz, & Seval 

Kizildag 

School engagement 

and parent 

attachment as 

predictors of 

perceived 

competence in 

adolescents  

2018 School 

engagement: 

Arastaman 

(2006) 

Kuantitatif Skala 

perceived 

competence 

(PCS) oleh 

Ozer: 2016, 

skala school 

engagement 

(SES) oleh 

Arastaman: 

2006 

747 siswa di 3 

SMA besar 

Turki 

Dukungan dari orang 

tua mampu 

meningkatkan 

persepsi siswa akan 

kemampuannya. 

Persepsi positif akan 

menimbulkan 

keterlibatan yang 

positif. Koefisien 

hasil pada penelitian 

ini sebesar 0.05 
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3.  Dolors Gil 

Domenech & 

Jasmina Berbegal 

Mirabent 

Stimulating students’ 

engagement in 

mathematics courses 

in non-STEM 

academic 

programmes: A 

game-based learning 

2017 Game based 

learning: Hwang 

& Wu (2012) 

Kuantitatif 

eksperimen 

Kuisioner 

oleh peneliti 

Mahasiswa 

bisnis dan 

manajemen di 

Universitas 

Internasional 

de Catalunya 

Metode game-based 

learning dalam 

pembelajaran 

membantu 

meningkatkan rasa 

percaya diri ketika 

pembelajaran dan 

membantu siswa 

dalam mengkaji dan 

menerapkan konsep 

pembelajaran. 

4.  Rebecca 

Lazarides & 

Charlott Rubach 

Instructional 

characteristic in 

mathematics 

classroom: 

relationship to 

achievement goal 

orientation and 

student engagement 

2017 Goal 

orientation: 

Elliot (1999), 

Intrinsic 

motivation: 

Ryan & Deci 

(2000) 

Kuantitatif Student-

reported 

teaching for 

meaning oleh 

Waldis 

(2002), 

Student-

perceived 

autonomy 

support oleh 

Rackoczy 

(2008), 

Student-

perceived 

competence 

support oleh 

Rackoczy 

(2008), 

Students’ 

mastery goal 

orientation 

746 siswa 

kelas 9 dan 10 

dari 10 

sekolah di 

Berlin, 

Jerman.  

Pembelajaran yang 

dirasakan oleh siswa 

tentang makna dan 

dukungan terhadap 

kompetensi secara 

tidak langsung 

memprediksi motivasi 

dan upaya intrinsik, 

melalui orientasi 

tujuan penguasaan 

siswa 
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oleh Midgley 

(2000), 

Students’ 

performance 

goal 

orientation 

oleh Midgley 

(2000), 

Students’ 

intrinsic 

motivation 

oleh Muller 

(2007), 

Students’ 

effort oleh 

Elliot (1997) 

5.  Effandi Zakaria & 

Muzakkir Samaun 

The effect of realistic 

mathematics 

education approach 

on students’ 

achievement and 

attitudes towards 

mathematics 

2017 Attitude towards 

mathematics: 

Fennema & 

Sherman (1976) 

Eksperimen 

kuasi 

Fennema-

Sherman 

Mathematics 

Attitude Scale 

(FSMAS), 

Mathematics 

Achievement 

Test 

61 siswa di 

SMA Unggul 

Sigli, Aceh 

Pendekatan RME 

dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa, 

namun pendekatan 

RME tidak mampu 

mempengaruhi sikap 

siswa terhadap 

matematika. F = 0,157 

dan p = 0,693 > 0,05 

6.  Mzomwe Yahya 

Mazana, Calkin 

Suero Montero, & 

Respickius 

Olifage Casmir 

Investigating 

students’ attitude 

towards learning 

mathematics 

2019 The ABC model: 

Ajzen (1993) 

dan the 

Walberg’s theory 

of productivity: 

Walberg, Fraser, 

& Welch (1986) 

Mix 

methods 

(Kuantitatif 

dan 

Kualitatif) 

Mathematic 

attitude 

questionnaire 

(MAQ) 

869 siswa dari 

Tingkat SD, 

SMP, SMA, 

dan perguruan 

tinggi di 

Tanzania 

Secara umum siswa 

memiliki sikap yang 

positif terhadap 

matematika, namun 

sikap positif 

berkurang seiring 

bertambahnya jenjang 
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pendidikan. Sikap 

bukan menjadi faktor 

utama pada penentu 

hasil belajar 

matematika  

7.  Jeff Irvine Positively 

influencing student 

engagement and 

attitude in 

mathematics through 

an instructional 

intervention using 

reform mathematics 

principle 

2020 Marzano’s new 

taxonomy of 

educational 

objectives 

(MNT): 

Marzano (1998), 

Marzano & 

Kendall (2007) 

Kuantitatif 

eksperimen 

Dimensions 

of student 

engagement 

survey 

(DSES): 

Reeve (2013) 

& Attitudes 

towards 

mathematics 

inventory 

(ATMI): 

Tapia & 

Marsh (2005) 

68 siswa dari 

kelas 10 

sekolah 

menengah di 

Ontario, 

Kanada  

Intervensi MNT 

efektif meningkatkan 

keterlibatan siswa. 

Strategi pembelajaran 

ini melibatkan 

koneksi dunia nyata 

dan aktivitas 

langsung. 

8.  M. Yuksel 

Erdogdu 

The mediating role of 

school engagement 

in the relationship 

between attitude 

toward learning and 

academic 

achievement 

2019 Students’ 

attitude towards 

learning: Kara 

(2010) & 

students’ 

engagement: 

Appleton (2006) 

Kuantitatif 

korelasional 

The scale of 

attitude 

towards 

learning: 

Kara (2010) 

& The school 

engagement 

scale: 

Appleton 

(2006) 

438 siswa 

sekolah 

menengah di 

Istanbul, Turki 

Keterlibatan sekolah 

memainkan peran 

sebagai mediator 

antara sikap siswa 

dengan prestasi 

akademik. Ketika 

sikap terhadap 

pembelajaran positif, 

individu lebih sukses 

secara akademis, dan 

ketika prestasi 

akademik tinggi, 

emosi positif terhadap 

keterlibatan sekolah 
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mempunyai peran 

mediasi.  

9.  Gopal K., Salim 

N. R., & Ayub A. 

F. M 

Influence of self-

efficacy and attitudes 

towards statistics on 

undergraduates’ 

statistics engagement 

in a Malaysian 

public university 

2018 School 

engagement: Hu 

& Kuh (2002), 

Self-efficacy: 

Zimmerman 

(2000) 

Kuantitatif 

deskripstif 

korelasional 

National 

survey of 

student 

engagement 

(NSSE), 

Mathematic 

self-efficacy 

scale 

(MSES): 

Lent, Lopes, 

& Bieschke 

(1991), dan 

Survey of 

attitudes 

towards 

statistics 

(SATS-28): 

Schau, 

Stevens, 

Dauphinee, & 

Vecchio 

(1995) 

293 

mahasiswa di 

Universitas 

Negeri 

Malaysia 

Keterlibatan statistik 

memiliki hubungan 

positif dengan efikasi 

diri dan sikap 

mahasiswa. Secara 

khusus keterlibatan 

perilaku sangat 

dipengaruhi oleh 

efikasi diri dan sikap 

terhadap statistika 

yang kemudian 

diikuti oleh 

keterlibatan afektif 

dan kognitif mereka 

10.  Karma Wangdi Improving Students’ 

Attitude towards 

Mathematics to 

Enhance Their 

Achievement in 

Mathematics: An 

Action Research 

2023 Students 

Attitude: 

Romberg & 

Wilson (1980) 

Kuantitatif 

eksperimen 

Kuisioner 

survey oleh 

peneliti 

27 siswa dari 

Sekolah Dasar 

Khoma di 

Kota 

Lhuentse, 

Bhutan. 

Penerapan strategi 

intervensi, yang 

mencakup pendekatan 

pengajaran 

kolaboratif, 

pengurangan 

kecemasan 

matematika, dan 
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penanaman 

keterampilan dirasa 

cukup efektif untuk 

peningkatan sikap 

siswa terhadap 

matematika dan 

peningkatan kinerja 

mereka.  
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1. Keaslian Topik 

Topik yang dibahas dalam penelitian ini yaitu mengenai hubungan 

antara sikap mahasiswa terhadap matematika dengan keterlibatan mereka 

pada mata kuliah statistika. Diketahui dari hasil literature review bahwa 

terdapat beberapa peneliti sebelumnya yang telah mengusung topik yang 

serupa. Diantaranya yaitu penelitian oleh Lavidas et al. (2021) mengenai 

hubungan sikap terhadap statistika, persepsi kompetensi dan keterlibatan 

terhadap kinerja dalam mata kuliah statistika. Irvine (2020) yang meneliti 

mengenai intervensi MNT guna meningkatkan sikap dan keterlibatan siswa 

dalam matematika. Erdoğdu (2019) meneliti mengenai peran keterlibatan 

siswa sebagai mediator antara sikap siswa dan prestasi belajar. Gopal et al. 

(2018) dalam penelitiannya membahas mengenai peran efikasi diri dan 

sikap terhadap statistika untuk meningkatkan keterlibatan pada mata kuliah 

statistika. Berdasarkan hasil kajian pustaka, maka dapat dikatakan bahwa 

sejauh ini, belum ditemukan topik sikap terhadap matematika dan 

keterlibatan dalam mata kuliah statistika pada sebuah penelitian.  

2. Keaslian Teori 

Hasil literature review menunjukkan bahwa peneliti sebelumnya 

telah menggunakan berbagai grand theory yang mendasari penelitian. 

Diantaranya yaitu Lavidas et al. (2021) yang menggunakan teori student 

attitude oleh Schau (1995) untuk meneliti sikap siswa terhadap statistika. 

Zakaria & Syamaun (2017) menggunakan teori sikap terhadap matematika 

yang disusun oleh Fennema & Sherman (1976). Erdoğdu (2019) 
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menggunakan teori sikap siswa terhadap pembelajaran yang disusun oleh 

Kara (2010) serta teori keterlibatan sekolah yang disusun oleh Appleton 

(2006). Wangdi (2023) menggunakan teori sikap siswa yang disusun oleh 

Romberg & Wilson (1980) dalam penelitiannya tentang meningkatkan 

sikap siswa untuk meningkatkan prestasi akademik.  

Pada penelitian ini, teori yang digunakan pada variabel sikap 

mahasiswa, yaitu  teori milik Schau et al. (1995) yang meliputi aspek afek, 

kompetensi kognitif, nilai, dan kesulitan. Sedangkan untuk variabel 

keterlibatan mahasiswa peneliti menggunakan teori yang disusun oleh 

Fredricks et al. (2004) yang meliputi aspek keterlibatan perilaku, 

keterlibatan emosional, dan keterlibatan kognitif yang kemudian dilakukan 

penelitian dengan metode kuantitatif korelasional. Dapat disimpulkan 

bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat keaslian teori, karena peneliti 

menggunakan teori yang telah dipublikasi oleh tokoh sebelumnya. 

3. Keaslian Alat Ukur 

Berdasarkan hasil literature review, diketahui bahwa peneliti 

sebelumnya menggunakan berbagai alat ukur untuk menilai topik sikap 

mahasiswa dan keterlibatan mahasiswa. Lavidas et al. (2021) meneliti topik 

sikap siswa terhadap statistika menggunakan alat ukur SATS-28 (survey of 

attitude towards statistics-28). Zakaria & Syamaun, (2017) meneliti tentang 

sikap siswa terhadap matematika menggunakan alat ukur ATS (attitude 

towards mathematics). Mazana et al. (2018) meneliti mengenai sikap siswa 

ketika belajar matematika dan menggunakan MAQ (mathematics attitude 
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questionnaire) sebagai alat ukurnya. Irvine (2020) meneliti mengenai 

keterlibatan siswa dan sikap siswa terhadap matematika menggunakan alat 

ukur DSES (dimention of student engagement survey) serta ATMI (attitude 

towards mathematics inventory). Erdoğdu (2019) meneliti tentang 

keterlibatan, sikap siswa, dan prestasi akademik menggunakan SATL (the 

scale of attitude towards learning) dan SES (the school engagement scale).  

Pada penelitian ini, variabel sikap terhadap matematika 

menggunakan alat ukur SATS-28 milik Schau (1995) yang telah di adopsi 

oleh peneliti. Alat ukur ini meliputi penilaian tentang 4 aspek, diantaranya 

yaitu afek, kompetensi kognitif, nilai, dan kesulitan. Variabel keterlibatan 

mahasiswa menggunakan alat ukur The Scale of Student Engagement in 

Statistics (SSE-S) yang telah disusun oleh Whitney et al. (2019) berdasarkan 

3 aspek yang dikemukakan oleh Fredricks et al. (2004). Ketiga aspek 

tersebut berupa keterlibatan perilaku, keterlibatan emosi, dan keterlibatan 

kognitif. Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat 

keaslian alat ukur, karena peneliti hanya mengadopsi alat ukur yang telah 

disusun oleh peneliti sebelumnya. 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, peneliti-peneliti 

terdahulu menggunakan partisipan yang memiliki keragaman tingkat 

pendidikan seperti SD, SMP, SMA dan perguruan tinggi. Pada penelitian 

ini, peneliti memilih mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 

jurusan non-STEM (Science, Technology, Engineering, Math) sebagai 
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subjek penelitian. Partisipan dalam penelitian ini juga belum pernah 

menjadi subjek penelitian dengan topik yang serupa.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu untuk melihat adanya hubungan antara sikap terhadap 

matematika dengan keterlibatan mahasiswa di mata kuliah statistika. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antar kedua 

variabel, yang berarti semakin positif sikap terhadap matematika maka 

keterlibatan mahasiswa juga akan meningkat di mata kuliah statistika. Hal 

tersebut telah dibuktikan melalui nilai hasil uji regresi yang bersifat 

signifikan, dengan nilai p < 0,001 (p < 0,05). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa variabel bebas, yaitu sikap terhadap matematika berpengaruh 

terhadap keterlibatan mahasiswa di mata kuliah statistika sebagai variabel 

terikat. 

Pada penelitian ini juga turut menguji pengaruh beberapa faktor 

demografi seperti jenis kelamin, usia, semester, jumlah SKS mata kuliah 

statistika, nilai, fakultas, serta riwayat pendidikan terakhir terhadap 

keterlibatan mahasiswa di mata kuliah statistika. Hasil analisis tersebut 

mengungkapkan bahwa hanya faktor jenis kelamin (p = 0,006 < 0,05), 

semester (p < 0,001 < 0,05), serta fakultas (p = 0,001 < 0,05) yang 

memberikan pengaruh terhadap keterlibatan mahasiswa di mata kuliah 

statistika.  
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Peneliti juga menguji pengaruh keterlibatan mahasiswa di mata 

kuliah statistika terhadap nilai IPK yang didapat. Hasil uji tersebut 

memperoleh hasil yang signifikan dengan nilai p sebesar 0,004 (p < 

0,005). Sehingga hasil uji tersebut dapat diartikan apabila mahasiswa 

terlibat secara aktif dan positif pada mata kuliah statistika, maka nilai 

IPK yang akan mereka dapatkan juga akan meningkat. Berlaku pula 

sebaliknya, apabila mahasiswa tidak terlibat secara aktif dan positif 

pada mata kuliah statistika, maka nilai IPK yang mereka dapat akan 

menurun.  

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Keterlibatan pada proses pembelajaran statistika sangat diperlukan bagi 

mahasiswa non-STEM. Selain diaplikasikan pada proses penelitian 

dalam penyusunan skripsi, ilmu statistika juga berguna untuk 

menyelesaikan beberapa masalah di kehidupan sehari-hari maupun di 

lingkup dunia kerja. Dari berbagai faktor yang mampu mempengaruhi 

keterlibatan mahasiswa, peneliti berfokus pada faktor sikap terhadap 

matematika untuk meningkatkan keterlibatan. Sebagaimana telah 

disebutkan sebelumnya, bahwa ilmu matematika dan ilmu statistika 

saling berkaitan. Matematika menjadi pondasi untuk berkembangnya 

kemampuan keilmuan statistika mahasiswa. Dengan menyadari betapa 

pentingnya keillmuan matematika, diharapkan mahasiswa yang memiliki 

tingkat sikap terhadap matematika dengan kategori rendah dan sedang 
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mampu meningkatkan lagi persespsi positif tersebut. Sedangkan 

mahasiswa dengan kategori sikap yang tinggi, diharapkan mampu 

mempertahankan persepsi positifnya sehingga akan memberikan dampak 

yang baik terhadap pembelajaran statistika di kelas.  

2.  Bagi Guru/Dosen/Pengajar 

Keterlibatan menjadi output yang memiliki peran besar terhadap hasil 

belajar ataupun prestasi mahasiswa. Oleh karenanya keterlibatan 

mahasiswa di pembelajaran statistika harus menjadi fokus utama bagi 

pengajar mata kuliah terkait khususnya. Variasi pada metode 

pembelajaran akan sangat membantu mahasiswa untuk meningkatkan 

keterlibatannya. Metode pembelajaran baru yang menyenangkan 

tentunya akan mengatasi kebosanan dan meningkatkan semangat belajar 

mahasiswa. Selain itu, pemberian motivasi terkait pentingnya ilmu 

matematika dirasa akan membantu dalam meningkatkan persepsi positif 

mahasiswa. Berbagai upaya tersebut dapat dilakukan sebagai bentuk 

dukungan pengajar dalam membantu mahasiswa untuk meningkatkan 

keterlibatannya di mata kuliah statistika. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil temuan ini dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya sebagai bahan 

tambahan ilmu dan referensi terkait permasalahan sikap terhadap 

matematika dan keterlibatan mahasiswa terutama di mata kuliah 

statistika. Tema dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai kajian 



 

97 

 

tambahan untuk meneliti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

keterlibatan mahasiswa. Penelitian yang baru dengan topik yang serupa 

dapat dilakukan dengan mengganti faktor penyebab maupun 

menambahkan faktor-faktor lain diluar sikap terhadap matematika. 

Selain itu, peneliti juga menyarankan untuk menggunakan metode yang 

berbeda, seperti halnya metode eksperimen atau yang lainnya untuk 

menggali lebih dalam terkait topik keterlibatan mahasiswa. Dengan 

bervariasinya faktor penyebab serta metode penelitian yang berbeda 

diharapkan akan memperkaya dan memperluas kajian keilmuan 

psikologi pendidikan, khususnya terkait dengan tema keterlibatan 

mahasiswa di pembelajaran.  
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